
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Masyarakat Jawa pada zaman dahulu menyebut Tradisi Nginang dengan 

sebutan ganten karena ganten itu bahasa halusnya bahasa kasarnya nginang. 

Namun dengan seiringnya zaman, mereka sekarang sudah menyebutnya 

dengan Tradisi Nginang. Tradisi Nginang ini merupakan salah satu tradisi 

masyarakat Jawa yang masih dilestarikan sampai sekarang. Mereka masih 

menghormati nenek moyang mereka sehingga mereka masih melestarikan 

tradisi ini walaupun mereka sudah berada di tempat transmigrasi yaitu di 

Desa Jati Mulya, nilai-nilai leluhur dari kebudayaan inilah yang telah 

diwariskan secara turun temurun dari generasi kegenerasi berikutnya melalui 

berbagai adat istiadat yang  khusus contohnya dalam sebuah Tradisi Nginang   

2. Tradisi Nginang ini memiliki manfaat yang dimana Tradisi Nginang ini bisa 

memperkuat gigi, gigi jadi bersih, dan tidak menyebabkan sakit gigi. Oleh 

karena itu para sesepuh atau orang zaman dahulu mereka masih 

melestaraikan Tradisi Nginang ini sampai sekarang. Selain itu Tradisi 

Nginang memiliki makna bagi kehidupan manusia, dimana makna tersebut 

terdapat pada  bahan-bahan Tradisi Nginang tersebut seperti enjet/kapur, 

daun sirih, gambir, tembakau memiliki makna tersendiri-sendiri : 



 Daun sirih ini memiliki makna yaitu rendah hati dan memuliakan 

orang lain, sebab pohon sirih memerlukan sandaran untuk hidup 

tanpa merusak.  

 enjet/kapur yang memiliki makna putih bersih, keturunan yang baik. 

 Kapur dan Tembakau memiliki makna hati yang tabah dan rela 

berkorban demi orang lain. 

 Gambir ini memiliki makna jika kita mencita-citakan sesuatu kita 

harus sabar untuk mencapainya. 

3. Masyarakat Jawa di desa Jati Mulya percaya bahwa Tradisi Nginang  

merupakan sebuah simbol layaknya kehidupan  manusia. Kehidupan 

manusia yang rasanya pahit, sepet, asin dan getas, seperti orang memakan  

nginang. Memang benar di dalam sebuah kehidupan manusia semua 

merasakan hal tersebut, terkadang manusia hari ini merasakan pahit, besok 

merasakan getas dan lain-lain, itu semua mamang manusia tidak 

mengetahui dengan kehidupan mereka yang akan datang namun kehidupan 

manusia tidak terlepas dari rasa itu semuanya. 

4. Faktor personal, sosial kultur, lingkungan merupakan faktor yang 

memengaruhi masyarakat  Jati Mulya  melakukan Tradisi Nginang. Oleh 

karena itu manusia selalu berinteraksi antara masyarakat yang satu dengan 

yang lainya sehingga dari situ mereka akan dirangsang pola pikir, tindakan 

sehingga, prilaku tersebut dan akhirnya mereka mengikutinya.  

 



5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Peneliti menyarankan supaya masyarakat Jawa khususnya yang ada di 

Desa Jati Mulya selalu malakukan Tradisi Nginang ini serta diharapkan 

juga masyarakat harus mewariskan kebiasaan Tradisi Nginang ini kepada 

anak cucu mereka dengan mengajak mereka terlibat langsung dalam tradisi 

tersebut, agar tradisi ini tidak hilang dengan seiringnya zaman. Walaupun 

zaman sudah modern semua serba modern namun tradisi nginang ini tetap 

harus eksis sehingga membawa nama baik Desa Jati Mulya beserta 

membawa nama baik suku Jawa karena mereka masih melestarikan Tradisi 

Nginang ini. 

2. Melihat Tradisi Nginang merupakan sebagai sebuah tradisi atau kebiasaan 

masyarakat Jawa pada umumnya maka dari itu adanya pengenalan kepada 

generasi muda sebagai penerus untuk melestarikanya. 

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah sumber bacaan 

kepada siapapun untuk menambah wawasan pengetahuan menganai Tradisi 

Nginang ini serta menjadi sebuah sumber referensi dalam penyusunan 

karya ilmiah. 
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